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ABSTRAK

Beton merupakan bahan bangunan yang banyak digunakan dalam konstruksi pembangunan
gedung dan perkerasan jalan. Agregat kasar dan semen merupakan 2 dari 4 komponen yang utama
sebagai bahan penyusun beton. Sebagian agregat kasar yang digunakan pada penelitian ini yaitu
laterit serta bubuk kaca (fritz) yang digunakan sebagai pengganti sebagian semen. Dengan
memanfaatkan limbah kaca dan laterit yang telah dihancurkan menggunakan stone crusher sebagai
pengganti sebagian material penyusun beton (agregat kasar dan semen) dengan tujuan penelitian
untuk menentukan kuat tekan optimum beton campuran laterit dan bubuk kaca serta
membandingkan hasil tersebut terhadap kondisi beton normal (tanpa penggunaan laterit dan bubuk
kaca). beton campuran laterit dan bubuk kaca ini dibuat dengan 20 silinder berdsarkan masing-
masing variasi bubuk kaca, dengan menggunakan campuran laterit “variasi 4” sebagai
pengunci/penahan karena memiliki nilai kuat tekan tertinggi pada pengujian pendahuluan, oleh
karena itu dikombinasikan dengan bubuk kaca berdasarkan presentase yang telah ditentukan.
Komposisi material campuran laterit variasi 4 yang digunakan adalah semen : 10,31 kg , air : 6,92
liter , pasir palu : 22,95 kg , batu palu % : 11,56 kg, batu palu % : 11,75 kg, laterit %5 : 5,21 kg,
laterit % : 5,10 kg. Sedangkan untuk komposisi penggunaan bubuk kaca adalah 3% : 0,31 kg, 6% :
0,62 kg, 9% : 0,93 kg, 12% : 1,24 kg. Berdasarkan perbandingan tersebut, dapat diketahui kadar
bubuk kaca optimum beton campuran laterit variasi 4 + bubuk kaca adalah 6% dengan nilai kuat
tekan karakteristik sebesar 25.08 MPa. Dengan hasil tersebut nilai kuat tekan beton campuran
laterit dan bubuk kaca mampu mencapai kuat tekan yang direncanakan, yaitu 25 MPa.

Kata Kunci : agregat kasar, beton, bubuk kaca, laterit, semen.

Concrete is a building material that is widely used in the construction of buildings and
pavement. Coarse aggregate and cement are two of the four main components as the building
blocks of concrete. The majority of coarse aggregate used in this research that the laterite and
glass powder (fritz) used as a partial replacement of cement. By utilizing waste glass and laterite
have been crushed using a stone crusher as a partial replacement of the material making up the
concrete (coarse aggregates and cement) with the aim of research to determine the compressive
strength of the optimum concrete mix laterite and powdered glass and compares these results to
the concrete conditions of normal (without the use of laterite and glass powder). concrete mix
laterite and glass powder is made with 20-cylinder based on each of the various glass powder,
using a mixture of laterite "variation 4" as lock / brace because it has a compressive strength of
the highest in the preliminary test, therefore, is combined with glass powder based on a
percentage which has been specified. The composition of the mixture of laterite variation 4,
cement: 10.31 kg, water: 6,92 liters, palu sand: 22.95 kg, palu stones %2 : 11,56 kg, palu stones % :
11.75 kg, laterite % : 5.21 kg, laterite %: 5.10 kg. As for the composition of the glass powder was
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3% : 0.31 kg, 6% : 0.62 kg, 9% : 0.93 kg, 12% : 1.24 kg. Based on this comparison, it can be seen
the levels of the optimum concrete mix glass powder, is laterite variations 4 + 6% glass powder
with the compressive strength of 25.08 MPa characteristics. With these results the compressive

strength of concrete mixture of laterite and glass powder capable of
achieving the planned compressive strength at 25 MPa.

Keywords : cement, coarse aggregate, concrete, glass powder, laterite

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan salah satu bahan
utama yang sering digunakan pada
konstruksi bangunan dan pemakaiannya
telah lama dikenal di Indonesia. Dalam
perkembangan ilmu yang semakin
modern ini kita dituntut untuk mencari
inovasi bahan penyusun beton yang dapat
diperbaharui. Karena bahan yang dipakai
untuk  material  penyusun  beton
merupakan bahan vyang tidak bisa
diperbaharui maka dalam kurun waktu
tertentu akan berkurang dan habis.

Dari faktor diatas maka kita dapat
mencari  bahan pengganti material
penyusun beton yang ramah lingkungan,
namun tidak mengurangi kekuatan dari
beton itu sendiri. Dengan memanfaatkan
limbah kaca dan juga laterit yang banyak
terbuang dan mengganggu keseimbangan
lingkungan.

Batu laterit merupakan tanah yang
mengeras menyerupai batu dari hasil
pengendapan zat-zat seperti nikel dan
besi. Menurut Direktorat Jenderal
Mineral, Batubara Dan Panas Bumi
(2010), Indonesia adalah salah satu
penghasil  laterit  terbesar  didunia,
pemanfaatannya yang terbilang belum
optimal dan bisa  mengganggu
lingkungan, maka penulis berinisiatif
menggunakannya sebagai bahan
pengganti sebagian agregat kasar pada
campuran beton. Sementara itu limbah
kaca dalam jumlah besar yang berasal
dari industry, toko-toko kaca, maupun
rumah tangga merupakan sumber

masalah bagi lingkungan. Pemanfaatan
limbah kaca untuk digunakan kembali
sebagai bubuk kaca merupakan salah satu
solusi penanganan limbah yang tepat
karena bubuk kaca memiliki sifat
pozolanik yang  berpotensi  untuk
dijadikan sebagai bahan pengganti
sebagian semen.

Melalui penelitian ini diharapkan
bahwa dengan menggabungkan batu
laterit dan bubuk kaca sebagai pengganti
sebagian material penyusun beton dapat
meningkatkan nilai kuat tekan beton dari
pada beton normal, serta diharapkan
dapat mengurangi limbah lingkungan dan
menekan biaya pembuatan beton.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah di kemukakan di atas, maka
Permasalahan dalam penelitian ini
adalahmijg:

1. Apakah bubuk kaca dapat digunakan
sebagai pengganti sebagian semen
dalam campuran beton?

2. Apakah batu laterit dapat memenuhi
sebagai pengganti sebagian agregat
kasar pada campuran beton?

3. Apakah beton dengan campuran batu
laterit dan bubuk kaca memiliki nilai
kuat tekan lebih tinggi dibandingkan
dengan beton normal ?

4. Berapa komposisi penggunaan batu
laterit dan bubuk kaca pada kuat
tekan optimum?
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1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian rancangan
campuran beton menggunakan bubuk
kaca dan batu laterit sebagai pengganti
sebagian material penyusun beton, yaitu
mencari komposisi penggunaan batu
laterit dan bubuk kaca yang sesuai pada
campuran beton mutu sedang sehingga
mempunyai nilai kuat tekan beton yang
memenuhi.

Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Menentukan nilai kuat tekan optimum
beton campuran batu laterit sebagai
pengganti sebagian agregat kasar.
2. Menentukan nilai kuat tekan optimum
beton campuran batu laterit dan bubuk
kaca.
3. Membandingkan hasil tersebut
terhadap kondisi beton normal (tanpa
penggunaan bubuk kaca dan batu laterit).

1.4. Batasan Masalah

Agar pembahasan materi  tidak
meluas, maka batasan penelitian yang
dibuat dalam skripsi ini meliputi :

1. Mutu beton yang direncanakan
adalah f’c 25 Mpa untuk benda uji
silinder dengan ukuran diameter
10 cm x 20 cm.

2. Menggunakan agregat kasar (1/2
dan 2/3) dan agregat halus dari
palu.

3. Batu laterit sebagai pengganti
sebagian agregat kasar yang
diambil dari Kecamatan Palaran,
Samarinda.

4. Kaca yang digunakan sebagai
bubuk kaca pengganti semen
adalah kaca soda gamping (soda
lime glass) lolos saringan no 200
(@ 0,075 mm).

5. Variasi penggunaan bubuk kaca
adalah sebesar 3%, 6%, 9%, 12%.

6. Menggunakan semen PCC
(Portland  Composite  Cement)
merk Tiga Roda.

7. Nilai slump test yang digunakan
adalah antara 30 - 60 mm.

8. Dalam  menentukan  proporsi
campuran (mix design) dalam
penelitian ini digunakan metode
Departemen Pekerjaan  Umum
yang berdasarkan SNI 03-2834-
2000.

9. Peraturan yang digunakan untuk
pengujian kuat tekan beton
berdasarkan SNI 03-1974-1990.

10. Umur pengujian benda uji adalah

3,7, 14, dan 28 hari.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Umum

Beton adalah campuran antara semen,
agregat halus, agregat kasr, Yyang
dipersatukan dengan air dengan atau
tanpa bahan tambahan yang membentuk
masa padat. Beton juga dapat
didefinisikan sebagai bahan bangunan
dan konstruksi yang sifat-sifatnya dapat
ditentukan  terlebih  dahulu dengan
mengadakan perencanaan dan
pengawasan yang teliti terhadap bahan-
bahan yang dipilih. (SNI-03-2847-2002).
Tingkat mutu beton atau sifat-sifat
lain yang hendak dicapai, dapat
dihasilkan dengan perencanaan yang baik
dalam pemilihan bahan-bahan
pembentuk serta komposisinya. Beton
yang dihasilkan diharapkan memenuhi
ketentuan-ketentuan seperti kelecakan
dan Kkonsistensi yang memungkinkan
pengerjaan beton dengan mudah tanpa
menimbukan segregasi atau pemisahan
agregat dan bleeding, ketahanan terhadap
kondisi  khusus yang diinginkan,
memenuhi  kekuatan yang hendak
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dicapai, serta ekonimis dari segi
biayanya (Aji, Purwono, 2010).

2.2 Bubuk Kaca (Fritz)

Bubuk kaca adalah bahan anorganik
yang mengalami proses peleburan setelah
itu mengalami proses pendinginan dan
menjadi padat tanpa proses penkristalan.
Kaca merupakan salah satu limbah yang
kaya akan kandungan silika, dan
biasanya limbah kaca hanya didaur ulang
sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkan nilai guna limbah kaca.

Sifat dan perilaku kaca yang kaya
akan silika dan pozzolanik diharapkan
dapat menganti fungsi dari pengganti
sebagian semen. Unsur-unsur lain seperti
oksidasi besi (Fe203) dan juga alumina
(Al203) berfungsi untuk mengatur
kecepatan proses hidrasi. Berikut adalah
kandungan kimia bubuk kaca :

Tabel 2.1 Kandungan kimia bubuk kaca

No | Kandungan Bubuk Kaca Jumlah Kandungan Satuan
1. 510, 72,5 %
2. AlO3 345 %
3. FeaOs 0.20 %
4. Ca0 9.7

5. MgO 33 %
6. 505 0.2 %

2.3 Batu Laterit

Batu laterit berasal dari tanah

laterit yang merupakan salah satu jenis
tanah yang subur, namun curah hujan
yang tinggi membuat unsur hara dari
tanah laterit larut sehingga kesuburannya
hilang, pada keadaan lembab, tanah
laterit mudah untuk dipotong tapi ketika
terkena udara, laterit akan mulai
mengeras karena kelembaban diantara
partikel-partikel lempungnya menguap
dan garam-garam besi membentuk
struktur yang kaku sehingga laterit
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sekarang banyak yang  berbentuk
bebatuan , Jenis laterit banyak ditemukan
di wilayah beriklim tropis yang panas
dan lembab.

BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data-data yang
dibutuhkan memerlukan beberapa tahap,
antara lain dengan :

3.3.1 Data Primer

Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh dari hasil pengujian sampel
benda uji di Laboratorium Bahan Jurusan
Teknik  Sipil  Politeknik  Negeri
Samarinda. Beberapa hal yang diuji
dalam penelitian ini adalah :

a. Pengujian Material.
b. Pengujian Kuat Tekan Beton.

3.3.2 Metode Analisis

Setelah data vyang diperlukan
diperoleh secara keseluruhan, maka data
yang ada tersebut  dikumpulkan.
Kemudian dengan literatur yang sudah
didapatkan maka data tersebut diolah dan
dianalisis dengan menggunakan data
yang diperoleh dari pengujian.

3.2 Lokasi Pengambilan Laterit
dan Limbah Kaca

Agregat laterit yang digunakan
diperoleh dari Kecamatan Palaran, Kota
Samarinda,Kalimantan Timur. Sementara
itu limbah pecahan kaca (soda lime glass)
yang diambil dari toko-toko kaca di
wilayah Kota Samarinda.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Bahan Jurusan Teknik.
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BAB IV Tabel 4.2 Hasil perhitungan kuat
PEMBAHASAN tekan karakteristik beton normal

) 3 (Laterit 0% dan bubuk kaca 0%)
4.1 Hasil Pengujian Slump Test

Lalesn 0%+ Bubad Kaca 07 (Thetodi N onal)

Setelah pembuatan campuran beton 1 g | Ft | KomtTekan [ 7
sesuai rancangan campuran beton, maka o NS gy | Toban Estrmt 0 e | e
diukur nilai slump dari adukan tersebut. 1 N1 SHan | 1046 | mea6 | 127 | e
Adapun hasil dari nilai slump  dari : B
masing — masing campuran benda uji ' L T O T B

- " £ | 3IHan A& 2866 27 62
dapat dilihat pada tabel 4.1 dan grafik : N IR L TR
4.1. 7 N7 THan [ 1770 | 2724 | 0058 | o402

- ME 7 Hani 1£.73 28.81 1.42 2.01
% B THan | 1758 | 2705 | ©3% | 042
H H 1] i 1] T Han 1751 2744 [IXE] [
Tabel 4.1 Nilai slump test R e T R
12 Niz 14 Hari | 2155 2562 177 ERE]
No % Laterit % Bubuk Kaca | Nilai Stump (mm) 1% N13 14 Hari| 2130 BEL 219
14 N4 14 Han 21 5% <47 .22
1 0% * 0% 38 1% W% 14Han| 7140 | 307 | 943
o A 16 Nl IE Hani 2126 ] 003 ] ooz
i % “ 17 N17 28 Hari| 2722 .13 .02
3 6% 1 18 N1E 28 Han 26,78 -0 g4 041
|~ Variasi 4 N 19 ol 28 Han 2750 | [ | 026
4 Qt 47 20 NI 2ZE Han 2507 038 | 014 |
20,93
5 12% 49
¥ xi
1. Xrt = = 27,39 MPa
Grafik Nilai Slump Terhadap Presentase Bubuk Kaca n 3
60 2. IXi2=Z(X — Xrt)° =29,93 MPa
50 +
% .//\o/k"_“ {Xi':z]
: 3. sd = 'Z = 1,26 MPa
g 30+ n—1
ERRE 4. fck=Xrt— (1,64 x Sd) = 25,33
= w0y MPa
0]
0 3 6 9 12 A A
Presentase Bubuk Kaca (%) Tabel 4.3 Hasil perhitungan kuat
] . tekan karakteristik beton campuran
Grafik 4.1 Nilai slump terhadap laterit variasi 4 + bubuk kaca 3%.
presentase bubuk kaca
4.2 Hasil Kuat Tekan Karakteristik Fotert Variasi 4 Bubs Kace 3 %
No Nama Unur IKLm EI;:HE Tf;::; X1 X
o ’ Sampel | (Har) | S SR (e X | e -

Kuat tekan karakteristik (f’ck) adalah i S 1 8 S Y YT T
nilai  kuat tekan serangkaian data O T I I S R
pengujian  kuat tekan beton yang N S S 17 T N Y
disyaratkan pada umur 28 hari dan s ST [THan] loss | seor [ 077 ] 059
ditetapkan sebagai nilai kuat tekan s I Tomwi[ o2 T aees | -uis T oo
karakteristik beton tersebut. Nilai ini 0 3& THai | 19.62 | 3018 | 335 | 1120

N - - - - . E ar | 21. 24. -1 375
dipengaruhi oleh nilai deviasi standar TR TR B T W W
(penyimpangan) dari data pengujian kuat T T i v T e YT
tekan beton yang didapat  dri D s
laboratorium.  Berikut adalah hasil R N B B
perhitungan nilai f’ck beton : | 3 Pofved] 3046 | 2446 | 25 | 565

20 3t 28 Hari| 2548 25.48 -1.36 1.84
26.84 75.88
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T xi ¥ xi
1. Xrt = —— =26,84 MPa 1. Xrt = =——=24,17 MPa
n n
2. IXi2=Z(X — Xrt)? =7588 MPa 2. IXi=Z(X — Xrt)* = 116,13 MPa

(xi%)

(xi%)
2 1

3.5d = — =2,00 MPa 3.8d = |4 =247 MPa

4. fck = Xrt — (1,64 x Sd) = 23,55 MPa 4. f'ck = Xrt — (1,64 x Sd) = 25,10 MPa
Tabel 4.4 Hasil perhitungan kuat ) ]
tekan karakteristik beton campuran Tabel 4.6 Hasil perhitungan kuat
laterit variasi 4 + bubuk kaca 6%. tekan karakteristik beton campuran

laterit variasi 4 + bubuk kaca 12%.

Laterit Varasi4 + Bubuk Kaca 6 %
, _ Unr Kuat Kuat Tekan Xi xi
No | Nama Sampel (Hari) Tekan |Estimasi 28 hari (e - Xa) (s, 2 e -
(MPa) (MPa) < (fic - Xrt) Laterit Variasi 4 + Bubuk Kaca 12 %
1 6a 3 Hari | 1146 28.66 1.19 142 . Kuat | Kuat Tekan . .2
- - . . Unr . Xi Xi
2 6b 3 Hari | 12.10 30.25 278 7.75 No Nama Sampel (Hari) Tekan | Estimasi 28 (fe - Xr) L
3 be 3 Hari | 11.21 28.03 0.56 031 (MPa) | hari (MPa) (f'e - Xt
4 bd 3 Hari 11.21 28.03 0.56 0.31 1 12a 3 Hari 10.19 25.48 3.08 9.49
3 6e 3 Hari 11.85 29.62 2.15 4.61 2 12b 3 Hari 9.81 24.52 2.12 4.51
6 6f 7 Hari | 17.32 26.65 -0.82 0.67 3 12¢ 3 Hari | 10.19 25.48 3.08 9.49
7 62 7 Hari 17.07 26.26 -1.21 1.46 4 12d 3 Hari 943 23.57 1.17 1.37
8 6h 7 Hari 18.85 29.01 1.54 2.36 5 12¢ 3 Harl 11.46 28.66 6.26 39.25
9 6i 7 Hari | 17.71 27.24 -0.23 0.05 6 12 7Hari | 14.52 22.34 -0.06 0.00
10 6] 7 Hari | 18.47 28.42 0.95 0.90 7 12g 7 Hari 13.50 20.77 -1.62 2.64
11 6k 14 Hari | 22.68 25.77 -1.70 2.90 8 12h 7 Hari 14.65 22.54 0.14 0.02
12 61 14 Hari| 2242 2548 -1.99 3.97 9 121 7 Hari 15.41 23.71 1.32 1.73
13 6m 14 Hari| 23.82 27.07 -0.40 0.16 10 12j 7 Hari 14.27 21.95 -0.45 0.20
14 6n 14 Hari| 22.80 25.91 -1.56 2.43 11 12k 14 Hari | 17.07 19.40 -3.00 9.00
15 60 14 Hari| 23.57 26.78 -0.69 0.48 12 121 14 Hari | 17.83 20.27 =213 4.54
16 6p 28 Hari| 28.03 28.03 0.56 0.31 13 12m 14 Har | 17.96 20.41 -1.99 3.95
17 6q 28 Hari| 29.04 25.04 1.57 2.48 14 12n 14 Har | 17.45 19.83 =257 6.58
18 6r 28 Hari| 25.48 25.48 -1.99 3.97 15 120 14 Hari | 17.58 19.98 -2.42 5.86
19 6s 28 Hari| 25.66 25.66 -1.81 3.28 16 12p 28 Hari | 21.66 21.66 -0.74 0.55
20 6t 28 Hari| 28.03 28.03 0.56 0.31 17 12q 28 Hari | 21.15 21.15 -1.25 1.57
27.47 40.11 18 12r 28 Hari | 22.42 22.42 0.02 0.00
19 12s 28 Hari | 22.29 22.29 -0.10 0.01
E Xl 20 12t 28 Hari | 21.53 21.53 -0.87 0.76
1. Xrt = =——=27,47 MPa = st
n
-
2. IXi?=Z(X — Xrt)" =7588 MPa Y xi
1. Xrt = = 22,40 MPa
(xi%) P 2
3.5d = |2 = 1,45 MPa 2. Xi2=I(X — Xrt)? = 101,51 MPa
n—1
4. fck=Xrt - (1,64 x Sd) = 25,08 MPa (xi%)
3.8d = |4 =231 Mpa

Tabel 4.5 Hasil perhitungan kuat
tekan karakteristik beton campuran
laterit variasi 4 + bubuk kaca 9%.

4. f'ck = Xrt — (1,64 x Sd) = 18,60 MPa

Setelah melakukan perhitungan kuat

No | Namm Smper | UME | g [t ] tekan karakteristik (f’ck) pada setiap
’ (Hari) ar |t vpay | € X0 | (e - X P . .
: o (;‘1";; e variasi, maka glapat diketahui kadar
o e bubuk kaca optimum adalah 6% pada
4 o0 fmwi)less f2707 | 290 | 84l beton campuran laterit dan bubuk kaca
I dengan n_|Ia| kuat tekan §ek?esar 25,08
R I MPa. Berikut tabel daftar nilai kuat tekan
ol o Jorred) lees | aser | 1w | 220 karakteristik beton campuran laterit
2 9l i| 177 20.12 -4.05 3 13<] 1 i
Bl Mkl 1271 2012 | 08 | 1039 variasi 4 dan bubuk kaca estimasi umur
9n i 3 2085 -3.33 .
i S T Y YN B B T T 28 hari :
16 9p 28 Hari | 23.44 23.44 -0.73 0.53
17 9gq 28 Hari | 2369 23.69 -0.48 023
18 Or 28 Hari [ 24.20 24.20 0.03 0.00
19 9s 28 Hari | 23.82 23.82 -0.35 0.12
20 9i 28 Hari | 2395 23.95 -0.22 0.05
2417 116.13
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Tabel 4.7 Nilai kuat tekan karakteristik
(fck) beton campuran laterit dan bubuk
kaca estimasi 28 hari

Variasi Kuat Tekan
. Karaktenstik Rata-Rata
Latertt Estimasi 28 hari (MPa)
3% 23.55
6% 25.08
9 % 20.10
12 % 18.60

Beton Campuran Laterit Variasi 4 dan Bubuk Kaca
30.00
25.00 5.08
2000
18,60

15.00

10.00

Kuat Tekan (MPa)

5.00

0.00

Presentase Bubuk Kaca

Grafik 4.11 Grafik kuat tekan
karakteristik (f’ck) beton campuran laterit
dan bubuk kaca estimasi 28 hari

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari Penelitian Pemanfaatan
Limbah Kaca (Fritz) Dan Batu Laterit
Sebagai Subtitusi Sebagian Material
Penyusun Beton Terhadap Nilai Kuat
Tekan Beton yang dilakukan di
laboratorium bahan Politeknik Negeri
Samarinda, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai kuat tekan tertinggi pada
beton campuran laterit sebagai variasi
pengunci/penahan  terdapat pada
variasi 4 dengan presentase (pasir
39,50% ; laterit 1/2” 10% ; laterit 2/3”

Jurnal Ilmiah Teknik Sipil
Politeknik Negeri Samarinda
Vol.14 No.1 | Mei 2022

DOl : (Editor)

10% ; palu 1/2” 20,25% ; dan palu
2/3” 20,25%). Nilai kuat tekan pada
variasi 4 adalah sebesar 25.48 MPa
pada umur estimasi 28 hari.

2. Nilai kuat tekan karakteristik
(f’ck) beton normal adalah 25,33 MPa
pada umur 28 hari, artinya memenubhi
kuat tekan rencana 25 Mpa.

3. Nilai kuat tekan karakteristik
(f’ck) tertinggi pada campuran laterit
dan bubuk kaca terdapat pada
penggunaan laterit variasi 4 dan
bubuk kaca 6% yaitu 25,08 MPa pada
umur 28 hari, artinya memenuhi kuat
tekan rencana 25 Mpa.

4. Nilai kuat tekan karakteristik
beton normal lebih tinggi dari pada
beton campuran laterit dan bubuk
kaca dengan selisih nilai kuat tekan
0,25 Mpa.

5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran
yang dapat disampaikan  dari
penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. Untuk pengujian bahan,
diusahakan nilai-nilai dari hasil
pengujian  material memenuhi

standar dari pedoman yang
digunakan, sehingga beton yang
dihasilkan memiliki nilai kuat
tekan yang dapat memenubhi.

2. Pada saat melakukan adukan
beton nilai slump harus
diperhatikan sesuai dengan yang
ditentukan untuk mempermudah
pengerjaan serta mendapatkan
hasil pekerjaan yang maksimal.

3. Dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan variasi laterit dan
bubuk kaca yang sama namun
dengan umur pengujian lebih dari
28 hari, karena pada umur
pengujian 28 hari, nilai kuat tekan
masih mengalami peningkatan.
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4. Melihat hasil dari pada penelitian,
sebaiknya  penggunaan  kadar
bubuk kaca sebagai pengganti
sebagian semen tidak
direkomendasikan melebihi angka
6% jika dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan variasi agregat yang
berbeda.

5. Melihat hasil beberapa pengujian
pada agregat laterit Kkurang
memenubhi, dapat
direkomendasikan ~ penggunaan
agregat laterit dari beberapa
wilayah atau quarry (tidak hanya
satu tempat saja), karena kualitas
dan karakteristik laterit bisa saja
berbeda pada quarry yang berbeda
pula.

6. Melihat hasil kuat tekan setelah
umur 3 hari cenderung mengalami
penurunan terhadap nilai kuat
tekan konversi, disarankan ada
penelitian lebih lanjut mengenai
dampak rendaman terhadap kuat
tekan beton yang menggunakan
semen tipe Portland Composite
Cement (PCC).
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